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ABSTRAK 

Tanaman rambutan rapiah (Nephelium lappaceum L.) merupakan tanaman yang tersebar luas 

di Indonesia. Konsumsi buah rambutan rapiah dapat meninggalkan limbah kulitnya yang 

cukup banyak. Kulit buah rambutan rapiah telah digunakan secara tradisional sebagai obat 

demam dan disentri. Kulit buah rambutan rapiah diketahui mengandung metabolit sekunder 

seperti polifenol, flavonoid, saponin, dan tanin. Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa 

ekstrak metanol kulit buah rambutan memiliki aktivitas antioksidan yang kuat. Metabolit 

sekunder yang diduga memiliki aktivitas antioksidan adalah polifenol. Penelitian lebih lanjut 

perlu dilakukan, mengingat potensi kulit buah rambutan rapiah sebagai antioksidan kuat. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar polifenol total ekstrak metanol kulit buah 

rambutan rapiah (Nephelium lappaceum L.). Penetapan kadar polifenol total dilakukan dengan 

menggunakan metode Folin Ciocalteu. Pereaksi Folin Ciocalteu akan bereaksi dengan gugus 

fenolik-hidroksil dan membentuk kompleks fosfotungstat-fosfomolibdat berwarna biru yang 

dapat dideteksi dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 743,5 nm. Dari 

penelitian ini kadar polifenol total yang diperoleh adalah 0,2482±0,0401%. 
 

Kata Kunci : Nephelium lappaceum L., Polifenol, Antioksidan, Folin Ciocalteu, Ekstrak 

metanol. 

 

ABSTRACT 

The rambutan rapiah (Nephelium lappaceum L.) plant is a plant that is widespread in 

Indonesia. Consumption of rambutan rapiah fruit leave a lot of rind waste. Rambutan rapiah 

rind has been used traditionally as a medicine for fever and dysentery. Rambutan rapiah fruit 

rinds contain secondary metabolites such as polyphenols, flavonoids, saponins, and tannins. 

Recent research states that the methanol extract of rambutan rapiah rinds has potent 

antioxidant activity. Secondary metabolites that are thought to have antioxidant activity are 

polyphenols. Further research needs to be done considering the high potential of rambutan 

rapiah rinds as a potential antioxidant. The purpose of this study was to determine the total 

polyphenol content of the methanol extract of rambutan rapiah (Nephelium lappaceum L.) 

rinds. Total polyphenol levels were determined using the Folin Ciocalteu method. Folin 

Ciocalteu reagent will react with phenolic-hydroxyl groups and form a blue phosphotungstate-

phosphomolybdate complex, which can be detected by UV-vis spectrophotometer at a 

wavelength of 743.5 nm. The total polyphenol content obtained from this study was 0.2482 ± 

0.0401%. 
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PENDAHULUAN 

Nephelium lappaceum L., yang biasa dikenal dengan tanaman rambutan, sudah dikenal di 

masyarakat Indonesia. Konsumsi daun buah rambutan cukup banyak mengeluarkan limbah 

dari kulit buahnya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Tjandra (2011) kulit buah 

rambutan rapiah dapat menghambat pembentukan senyawa radikal reaktif. Penelitian dengan 

metode reduksi radikal bebas DPPH menunjukkan bahwa nilai IC50 pada ekstrak metanol kulit 

rambutan rapiah memberikan nilai sebesar 0,4 µg/mL. Jumlah buah per pohon rambutan 

rapiah: 1000 - 2600 buah; Berat per buah: 18,9 g; Produksi: 18-30 kg/pohon (Tjandra dkk, 

2011). 

Daun rambutan memiliki potensi sebagai antidiabetes (Palanisamy dkk., 2011; Rahayu dkk., 

2013; Thinkratok dkk., 2014; Chung dkk., 2014; Soeng dkk., 2015a; Muhtadi dkk., 2015; 

Soeng dkk., 2015b; Subramaniam dkk., 2015; Muhtadi dkk., 2016 (b)), analgesik-

antiinflamasi (Kumar dkk., 2012; Rajasekaran dkk., 2013), antidiare (Morshed dkk., 2014), 

antimikroba (Tadtong dkk., 2011; Malini dkk., 2013; Bhat dan Al-daihan dkk., 2014; Sekar 

dkk., 2014), antivirus (Ahmad dkk., 2015), anti-larvisida (Dumaoal dkk., 2012), antioksidan 

(Ling dkk., 2010; Khonkarn dkk., 2010; Sun dkk., 2013; Nurhuda dkk., 2013; Fidrianny dkk., 

2015 (a); Fidrianny dkk., 2015 (b); Fidrianny dkk., 2015 (c); Chingsuwanrote dkk., 2016; 

Muhtadi dkk., 2016 (b); Manaf dkk., 2016; Artanti dkk., 2016; Permatasari dan Rohman, 2016; 

Rohman dkk., 2017), antikanker (Khaizil dkk., 2013; Chunglok dkk., 2014) dan 

imunomodulator (Shrestha dan Han dral, 2017). 

Kulit buah rambutan rapiah mengandung metabolit sekunder seperti polifenol, flavonoid, 

saponin, dan tanin. Salah satu metabolit sekunder yang diduga memiliki aktivitas antioksidan 

pada kulit rambutan rapiah adalah polifenol. Polifenol sebagai antioksidan bekerja melalui 

empat mekanisme yaitu merusak radikal bebas, mencegah pembentukan radikal bebas melalui 

ikatan hidrogen, menonaktifkan oksigen tunggal yang berperan sebagai radikal bebas dalam 

tubuh dan mekanisme terakhir adalah mengikat logam (Rohdiana, 2009). Pada kulit buah 

rambutan terdapat senyawa fenolik asam elagat, corilagin, dan geraniin (Thitilertdecha dkk., 

2010). Mengingat pentingnya senyawa polifenol sebagai antioksidan, maka perlu dilakukan 

penelitian penentuan kadar polifenol total dalam ekstrak metanol kulit buah rambutan rapiah 

(Nephelium lappaceum  L.). 

 

Gambar 1. Struktur asam elagat 
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METODE 

Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik (Sartorius BL 210 S), 

mikroskop, slide, dan kaca penutup, lemari pengering, cawan, alat gelas, rotary evaporator, 

penangas air, alat destilasi. oven, desikator, maserator, mikropipet, alat pelindung diri (sarung 

tangan steril, masker, jas lab), spektrofotometer UV-Vis pada 758,5 nm (Shimadzu UV 1700 

Pharmaspec), sentrifugasi (100 rpm), dan stopwatch. 

Bahan Penelitian 

Kulit rambutan rapiah, air suling, metanol, asam sulfat, eter, etanol 96%, natrium hidroksida 

1N, asam asetat, benzena, asam klorida 2M, asam klorida, kloroform, toluena, amonia encer, 

amil alkohol, kalium hidroksida, reagen Mayer's, reagen Dragendorff, reagen Liebermann 

Burchard, reagen besi (III) klorida, reagen vanilin, bubuk magnesium, larutan gelatin 1%, eter, 

aluminium klorida, kertas saring, kertas saring bebas abu, aluminium foil, natrium karbonat, 

aquabidest , asam tanat, dan Folin Ciocalteu. 

Prosedur 

Pengolahan Pascapanen 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit buah rambutan rapiah (Nephelium 

lappaceum L.) yang diperoleh dari Kebun Koleksi Buah Subang. Sebelum melakukan 

penelitian, tumbuhan diidentifikasi di Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati Institut Teknologi 

Bandung. Pengolahan pascapanen meliputi pemisahan kulit buah dari buah, pembersihan kulit 

buah dari kotorannya, pencucian, penjemuran di bawah sinar matahari tidak langsung, 

kemudian penggilingan simplisia sampai diperoleh serbuk kering dan disimpan dalam wadah 

yang tertutup rapat. 

Karakteristik Simplisia 
Pemeriksaan karakteristik simplisia kulit buah rambutan rapiah meliputi pemeriksaan 

makroskopis dan mikroskopis, penentuan kadar abu total, kadar abu larut air, kadar abu tidak 

larut asam, kadar sari larut air, kadar sari larut etanol, dan kadar air (Anonim, 2017). 

Ekstraksi 
Serbuk simplisia sebanyak 300 g dimasukkan ke dalam maserator yang bagian bawahnya telah 

dilapisi kapas. Kemudian tambahkan pelarut metanol sampai serbuk simplisia terendam 

seluruhnya, kemudian didiamkan selama 24 jam. Selama proses perendaman, aduk beberapa 

kali agar senyawa yang terkandung dalam kulit rambutan rapiah dapat larut dengan baik. 

Setelah 24 jam, filtrat disaring. Residu dimaserasi lagi dengan cara yang sama. Proses ini 

diulang empat kali sampai diperoleh filtrat yang jernih. Filtrat yang diperoleh dikumpulkan 

sebagai ekstrak total (ekstrak metanol). Ekstrak diuapkan menggunakan rotary evaporator 

sampai diperoleh ekstrak pekat. Ekstrak kemudian diuapkan di atas penangas air sampai 

diperoleh ekstrak kental. 

Skrining Fitokimia Simplisia dan Ekstrak 
Skrining fitokimia meliputi senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, polifenol, terpenoid 

dan seskuiterpenoid, triterpenoid dan steroid, serta kuinon (Departemen Kesehatan, 1995; 

Anonim, 2017). 

Persiapan Kurva Baku Asam Tanat 
Asam tanat dilarutkan dalam aquabidest dan dibuat seri larutan konsentrasi 20, 30, 40, 50, dan 

60 µg/mL. Ambil 1 mL larutan uji ditambah 7,5 mL aquabidest, 0,5 mL Folin Ciocalteu's, dan 

1 mL 20% b/v Na2CO3 (dalam aquabidest), dicampur hingga homogen. Diamkan selama 65 

menit. Absorban diukur pada panjang gelombang maksimum dengan spektrofotometer UV-

Vis. Persamaan kurva standar diperoleh dari regresi linier antara kadar asam tanat (x) dan 

serapan (y) (Murtijaya, 2007). 
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Pengukuran Kadar Polifenol Ekstrak Total 
Ekstrak dibuat pada konsentrasi 1%. Ambil 1 mL ditambah 7,5 mL aquabidest, 0,5 mL Folin 

Ciocalteu, dan 1 mL 20% b/v Na2CO3 (dalam aquabidest), dicampur secara homogen. 

Diamkan selama 65 menit. Absorbsi diukur pada panjang gelombang maksimum dengan 

spektrofotometer. Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali (Murtijaya, 2007). 

HASIL DAN DISKUSI 

Sebelum melakukan penelitian, tumbuhan diidentifikasi di Herbarium Sekolah Ilmu dan 

Teknologi Hayati Institut Teknologi Bandung. Hasil determinasi menyatakan bahwa tanaman 

yang digunakan adalah rambutan rapiah (Nephelium lappaceum L.). Penetapan dilakukan 

untuk membuktikan keaslian identitas tumbuhan yang digunakan. Setelah ditentukan, 

simplisia disiapkan. Karakteristik simplisia diperiksa, dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel I. 

Tabel I. Hasil Karakterisasi Kulit Rambutan Rapiah 

No Parameter Hasil 

1 Kadar abu total (% b/b) 2,74 ± 0,04 

2 Kadar abu larut dalam air (% b/b) 1.32 ± 0,08 

3 Kadar abu tidak larut asam (% b/b) 0,65 ± 0,13 

4 Kadar sari larut air (% b/b) 45,21 ± 1,58 

5 Kadar sari larut etanol (% b/b) 31,54 ± 1,32 

6 Kadar air (% v/b) 1,99 

 

Pemeriksaan makroskopis dilakukan untuk mengidentifikasi bahan awal, sedangkan 

pemeriksaan mikroskopis dilakukan untuk mengidentifikasi fragmen spesifik. Dari hasil 

pemeriksaan mikroskopis dengan perbesaran 100 x ditemukan adanya rambut penutup dan 

jaringan parenkim pada kulit buah segar. Pada simplisia terdapat jaringan rambut penutup, 

sklerenkim, dan parenkim (Gambar 2 dan Gambar 3) (Fidrianny dkk., 2015). 

Hasil karakterisasi pada kulit rambutan rapiah adalah kadar sari larut air sebesar 45,21 ± 1,58% 

b/b dan kadar sari larut etanol sebesar 31,54 ± 1,32% b/b. Hasil ini menunjukkan bahwa zat 

yang larut dalam air lebih banyak daripada yang ada dalam etanol. 

Kadar abu total yang diperoleh dari kulit buah rambutan rapiah adalah 2,74 ± 0,04% b/b. 

Angka ini menunjukkan jumlah senyawa anorganik yang terkandung dalam simplisia. Kadar 

abu larut air yang diperoleh adalah 1,32 ± 0,08% b/b, sedangkan kadar abu tidak larut asam 

yang diperoleh adalah 0,65 ± 0,13% b/b. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kandungan 

silika dalam simplisia lebih kecil dibandingkan dengan kandungan logam yang larut dalam air. 

Penetapan kadar air dengan cara destilasi telah memenuhi syarat yaitu 1,99% v/b. 

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstraksi cara dingin yaitu 

maserasi. Metode maserasi yang tidak menggunakan pemanasan dapat menghindari kerusakan 

senyawa-senyawa yang terkandung dalam simplisia yang tidak tahan terhadap pemanasan. 

Metode maserasi dilakukan dengan merendam simplisia dalam pelarutnya. Ulangi beberapa 

kali sampai pelarutnya jernih. Artinya, tidak ada lagi zat atau metabolit sekunder yang 

ditemukan dalam pelarut. Pelarut yang digunakan adalah metanol. Pelarut kemudian diuapkan 

sampai diperoleh ekstrak kental. Rendemen ekstrak yang diperoleh adalah 49,7747%. 

Skrining fitokimia bertujuan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder simplisia. Hasil 

penapisan fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak metanol dan simplisia kulit rambutan rapiah 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, polifenol, saponin, kuinon, monoterpenoid, 

dan seskuiterpenoid. 
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Penentuan kadar polifenol total dari ekstrak metanol kulit buah rambutan rapiah dilakukan 

secara kolorimetri dengan metode Folin Ciocalteu. Penetapan ini dilakukan karena diketahui 

bahwa polifenol merupakan metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antioksidan. 

Mekanisme kerja polifenol sebagai antioksidan adalah dengan merusak radikal bebas, 

mencegah pembentukan radikal bebas melalui ikatan hydrogen (Rohdiana, 2009). 

 

Tabel II. Skrining Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Kulit Rambutan Rapiah 

 

Golongan Simplisia 
Ekstrak 

Metanol 

Alkaloid + + 

Flavonoid + + 

Tanin + + 

Polifenol + + 

Saponin + + 

Kuinon + + 

Steroid dan 

Triterpenoid 

- - 

Monoterpenoid dan 

Seskuiterpenoid 

+ + 

 

Sebelum melakukan pengukuran, dibuat kurva standar asam tanat. Persamaan kurva standar 

diperoleh dari regresi linier antara kadar asam tanat (x) dan serapan (y), yaitu y = 0,006x + 

0,0954 dengan koefisien korelasi r = 0,9993. Setelah dilakukan pengukuran, kandungan 

polifenol total ekstrak metanol kulit rambutan rapiah adalah 0,2482 ± 0,0401%.  

    

               a             b 

Gambar 2. (a) Makroskopis kulit rambutan rapiah dan (b) Simplisia kulit rambutan 

rapiah 
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  a           b 

 

c 

Gambar 3. Profil mikroskopis serbuk kulit rambutan rapiah (a) Rambut penutup, (b) 

Sklerenkim, (c) Parenkim 

 

 

Gambar 4. Kurva kalibrasi asam tanat 

 

KESIMPULAN 

Total kandungan polifenol ekstrak metanol kulit buah rambutan rapiah (Nephelium lappaceum  

L.) adalah 0,2482 ± 0,0401%. Kulit rambutan rapiah merupakan sumber antioksidan alami 

yang potensial. 
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